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ABSTRAK

Pemandian Aie Angek Bukik Gadang yang terletak di Nagari Koto Anau,
Kecamatan Lembang Jaya, Kabupaten Solok, awalnya merupakan pemandian
umum yang dimanfaatkan masyarakat tanpa adanya unsur komersial. Sejak tahun
2008, pemandian ini mulai berkembang menjadi objek wisata. Skripsi ini
membahas tentang perkembangan Pemandian Aie Angek Bukik Gadang serta
dinamika sosial ekonomi masyarakat dalam merespons keberadaannya. Fokus
penelitian diarahkan pada meningkatnya kunjungan wisatawan pada masa
pandemi COVID-19, dampak berdirinya warung-warung yang menjadi sumber
penghasilan tambahan bagi masyarakat, serta perbedaan pandangan masyarakat
terhadap penetapan pemandian sebagai objek wisata yang memunculkan pro dan
kontra.

Penelitian ini menggunakan metode sejarah dengan tahapan heuristik, kritik
sumber, interpretasi, dan historiografi. Data diperoleh melalui studi pustaka, arsip,
serta wawancara dengan pengelola, pelaku usaha, dan masyarakat sekitar. Selain
itu, pendekatan deskriptif kualitatif digunakan untuk menganalisis dampak sosial
ekonomi serta pandangan masyarakat terhadap objek wisata tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kunjungan wisatawan
pada masa pandemi COVID-19 memberikan peluang ekonomi baru, terutama
melalui berdirinya warung-warung di sekitar lokasi pemandian. Namun,
perbedaan pandangan masyarakat menimbulkan dinamika tersendiri: sebagian
mendukung pemandian dijadikan objek wisata karena membuka lapangan usaha
dan meningkatkan ekonomi lokal, sementara sebagian lainnya menilai perubahan
tersebut membawa tantangan baru dalam kehidupan sosial masyarakat.

Peneliti menyimpulkan bahwa keberadaan Pemandian Aie Angek Bukik
Gadang sebagai objek wisata memberikan dampak ganda bagi masyarakat, baik
dari aspek ekonomi maupun sosial. Oleh sebab itu, diperlukan pengelolaan yang
berkelanjutan serta melibatkan partisipasi masyarakat agar keberadaan objek
wisata ini dapat memberi manfaat secara lebih merata.

Kata Kunci: Aie Angek Bukik Gadang, Pemandian, Objek Wisata, Dinamika
Sosial Ekonomi, Pengelolaan Wisata.



